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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Sekitar 30% Staphylococcus aureus berkoloni di tubuh 

manusia. Bakteri ini adalah salah satu mikroorganisme yang memicu berbagai 

penyakit infeksi, diantaranya infeksi jaringan lunak dan kulit, endokarditis, 

osteomyelitis, bakteremia, dan pneumonia letal. Salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan adalah dengan memanfaatkan zat aktif pembunuh bakteri yang 

terkandung dalam tanaman obat. Salah satu tanaman yang dapat digunakan 

sebagai pilihan alternatif yaitu daun salam (Syzygium polyanthum). Kandungan 

flavonoid, tanin dan minyak atsiri pada daun salam (Syzygium polyanthum) 

diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Metodologi : Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian eksperimental Teknik yang digunakan untuk 

mengukur aktivitas antibakteri adalah Disc Diffusion. Hasil Penelitian : Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun salam (Syzigium polyanthum) 

dengan konsentrasi 10%, 30%, dan 50% menghasilkan rata-rata diameter zona 

bening masing-masing yaitu 14,83 mm, 20,00 mm, dan 13,50 mm. Sedangkan 

diameter zona bening kloramfenikol yaitu 20,33 mm dan pada aquadest tidak 

diperoleh zona bening.   Kesimpulan : Ekstrak daun salam dengan konsentrasi 

30% memiliki zona bening tertinggi pada kelompok perlakuan. 

Kata kunci : Daun salam, Staphylococcus aureus, Antibakteri 
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ABSTRACT 

 

Background: About 30% of Staphylococcus aureus colonizes the human body. 

This bacteria is one of the microorganisms that triggers various infectious 

diseases, including soft tissue and skin infections, endocarditis, osteomyelitis, 

bacteremia, and lethal pneumonia. One alternative that can be done is to use active 

substances that kill bacteria contained in medicinal plants. One plant that can be 

used as an alternative choice is bay leaves (Syzygium polyanthum). The content 

of flavonoids, tannins and essential oils in bay leaves (Syzygium polyanthum) is 

thought to have antibacterial activity. Methode : This research uses experimental 

research methods. The technique used to measure antibacterial activity is Disc 

Diffusion. Results: The research results show that bay leaf extract (Syzigium 

polyanthum) with concentrations of 10%, 30%, and 50% produces an average 

clear zone diameter of 14.83 mm, 20.00 mm, and 13, respectively. 50mm. 

Meanwhile, the diameter of the clear zone for chloramphenicol was 20.33 mm and 

no clear zone was obtained in distilled water. Conclusion: Bay leaf extract with a 

concentration of 30% had the highest clear zone in the treatment group. 

Keywords: Bay leaves, Staphylococcus aureus, Antibacterial 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Setiap individu termasuk manusia berusaha untuk beradaptasi dengan 

lingkungan. Manusia memiliki sejumlah mikroorganisme bakteri yang hidup di 

tubuhnya. Mikroorganisme itu disebut dengan flora normal. Bakteri flora normal 

tidak menyebabkan penyakit jika kadarnya dalam ambang batas normal.
1
 Namun 

bakteri flora normal juga dapat menjadi sumber infeksi. Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli adalah salah satu agen infeksi terbanyak pada manusia.
2
 

Insiden tahunan bakteremia S. Aureus (SAB) di Amerika Serikat adalah 

38,2 hingga 45,7 per 100.000 orang per tahun. Di tempat lain di negara industri, 

kejadiannya kira-kira 10 sampai 30 per 100.000 orang-tahun. Angka ini lebih 

tinggi pada populasi tertentu (misalnya pasien yang menjalani 

hemodialisis). Angka kematian SAB yang disebabkan oleh semua penyebab 

dalam 30 hari adalah 20 persen.
3
 

Sekitar 30% Staphylococcus aureus berkoloni di tubuh manusia. Bakteri 

ini adalah salah satu mikroorganisme yang memicu berbagai penyakit infeksi, 

diantaranya infeksi jaringan lunak dan kulit, endokarditis, osteomyelitis, 

bakteremia, dan pneumonia letal.
4
 Saat ini pilihan obat yang efektif dalam 

penggunaan klinis dengan sedikit resistensi terhadap Staphylococcus aureus 

adalah vankomisin, quinupristin-dalfopristin, linezolid, tigecycline, telavancin, 

ceftaroline, dan daptomycin.
5
 

Saat ini, tingkat re isisteinsi bakteiri Staphylococcus aure ius seimakin tinggi 

kare ina bakte iri teirseibut reisistein teirhadap antibiotik diantaranya adalah VISA 

(Vancomycin Inte irme idiatei Staphylococcus aure ius), MRSA (Me ithicillin-reisistant 

Staphylococcus aure ius), dan VRSA (Vancomycin-re isistant Staphylococcus 

aure ius). Pre ivale insi VRSA adalah 2% se ibe ilum tahun 2006, 5% pada tahun 2006–

2014, dan 7% pada tahun 2015–2020 yang me inunjukkan pe iningkatan freikue insi 

VRSA seibe isar 3,5 kali lipat antara se ibeilum tahun 2006 dan 2020. Preivale insi 
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VRSA adalah 5% di Asia, 1% di E iropa, 4% di Ameirika, 3% di Ame irika Seilatan, 

dan 16% di Afrika. Fre ikueinsi VRSA yang diisolasi dari sampe il klinis, non-klinis, 

dan campuran masing-masing adalah 6%, 7%, dan 14%. Preivaleinsi VRSA adalah 

12% me inggunakan me itodei disc diffusion, 7% meinggunakan me itodei beirbasis 

MIC, dan 4% me inggunakan me itodei campuran. Preivale insi vanA, vanB , 

dan vanC1 positif adalah 71%, 26%, dan 4% pada strain VRSA. Geinotipei yang 

paling umum adalah staphylococcal casse ittei kromosomme ic (SCC me ic ) II, yang 

meinyumbang 57% dari VRSA. Proteiin stafilokokus A yang paling umum (spa ) 

jeinisnya adalah t002, t030, dan t037.
6
 Hal ini dapat meinye ibabkan meiningkatnya 

jumlah infeiksi oleih Staphylococcus aure ius.
4,7

  

Tingkat re isisteinsi antibiotik yang diakibatkan oleih peinyalahgunaan 

antibiotik meindorong pe ineilitian me inge inai antibakteiri baru yang dianggap se ibagai 

salah satu pilar ke idokteiran mode irn untuk meingurangi mortalitas, morbiditas, dan 

meingurangi te irjadinya re isisteinsi bakteiri te irhadap antibiotik.
8
 Salah satu alteirnatif 

yang dapat dilakukan adalah de ingan me imanfaatkan zat aktif pe imbunuh bakte iri 

yang te irkandung dalam tanaman obat. Salah satu tanaman yang dapat digunakan 

seibagai pilihan alte irnatif yaitu daun salam (Syzygium polyanthum). 

Syzygium polyanthum atau yang dike inal de ingan nama daun salam 

meirupakan salah satu speisieis dari Myrtace iae i yang digunakan  se ibagai bumbu 

masak maupun obat te irutama di dae irah Asia Teinggara se ipeirti Malaysia dan 

Indone isia. Tanaman ini beirkhasiat se ibagai bumbu masak, meinambah aroma, 

meimbeiri warna, maupun meiningkatkan cita rasa makanan
9
. Daun salam meimiliki 

khasiat yang be isar untuk meingobati beirbagai macam pe inyakit se ipeirti hipeirte insi, 

diabe iteis, asam urat, diarei dan maag. Se ilain itu daun salam juga dapat digunakan 

seibagai te irapi Re iccure int Apthous Stomatitis (RAS).
10

 

Seinyawa me itabolit seikundeir dalam daun salam antara lain flavonoid, 

tanin, minyak atsiri, saponin, alkaloida, dan polifeinol. Kandungan flavonoid, tanin 

dan minyak atsiri pada daun salam (Syzygium polyanthum) diduga meimiliki 

aktivitas seibagai antibakteiri, de ingan cara me ingkoagulasi prote iin yang akhirnya 
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dapat me ingganggu pe irmeiabilitas meimbran se il dan meinye ibabkan inaktivasi fungsi 

ge ine itik bakteiri.
11

 

Kloramfe ini ikol adalah anti ibiioti ik yang be irsi ifat bakte iri iostatiik te itapi i dapat 

meimbeiri ikan akti ivi itas bakteiri isi idal pada konseintrasi i yang leibi ih 

ti inggi i.  Kloramfe iniikol beirdi ifusi i me ilalui i diindi ing seil bakte iri i dan be iri ikatan de ingan 

subuni it ri ibosom 50S bakteiri i. Peingi ikatan te irseibut meingganggu akti ivi itas peipti idi il 

transfe irase i dan meinceigah transfe ir asam ami ino kei rantai i peipti ida yang seidang 

tumbuh dan me inghambat pe imbeintukan i ikatan pe iptiida yang me ingaki ibatkan 

teirhambatnya si inteisi is proteii in bakte iri i. Kloramfe ini ikol di igunakan se ibagai i kontrol 

posi itiif dalam pe ine iliiti ian i ini i kare ina ti ingkat re isi isteinsi inya yang re indah teirhadap 

Staphylococcus aure ius dan be irsi ifat bakte iri iostati ik.
12 

Saat i ini i teirdapat beibeirapa peineili iti ian yang meineili iti i teintang akti ivi itas 

anti imi ikroba pada daun salam, namun dosiis yang di ibeiri ikan adalah 20%, 40%, 

60%, 80%, dan 100%. Agein anti imi ikroba yang di igunakan seibagai i peimbandi ing 

di iantaranya adalah kloramfeini ikol.
13

 Beilum ada peineili iti ian yang meinggunakan 

dosi is 10%, 30%, dan 50% meimbandi ingkan akti ivi itas anti imiikroba daun salam dan 

kloramfeini ikol. Konseintrasi i 10%, 30%, dan 50% di ipi ili ih untuk meineintukan dosi is 

mi iniimal yang di ini ilai i eifeikti if meinghambat peirtumbuhan bakteiri i Staphylococcus 

aureius.  

Oleih kareina i itu peineili itii teirtari ik untuk meilakukan peineili iti ian yang 

beirtujuan untuk meinguji i akti iviitas eikstrak daun salam teirhadap peirtumbuhan 

bakteiri i Stahphyloccus aureius deingan meitodei Di isc Di iffusiion. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah e isktrak daun salam (Syzygi ium polyanthum) me imiili iki i akti iviitas 

anti ibakte iri i teirhadap Staphylococcus aure ius? 

2. Bagai imana zona hambat peirtumbuhan pada e ikstrak daun salam te irhadap 

Staphylococcus aure ius? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 1.3.1. Tujuan Umum 

Meinge itahui i eife iktiivi itas e ikstrak daun salam (Syzygi ium polyanthum) 

seibagai i anti ibakteiri i teirhadap Staphylococcus aure ius seicara di isc di iffusiion. 

 1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Meinge itahui i di iameiteir zona hambat e ikstrak daun salam 

(Syzygi ium polyanthum) konseinteirasi i 10%, 30%, dan 50% 

teirhadap Staphylococcus aure ius  

2. Meimbandi ingkan di iame iteir zona hambat dan dosi is eife ikti if eikstrak 

daun salam (Syzygi ium polyanthum) konse inteirasi i 10%, 30%, dan 

50% seibagai i antiibakteiri i teirhadap Staphylococcus aure ius 

di ibandi ing kloramfe ini ikol 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Peineili iti ian i ini i dapat meinjadi i rujukan bagi i masyarakat me inge inai i e ikstrak 

daun salam (Syzygi ium polyanthum) se ibagai i teirapi i pi ili ihan lai innya untuk i infe iksii 

yang di iaki ibatkan ole ih Staphylococcus aure ius. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Daun Salam 

 2.1.1. Klasifikasi Daun Salam 

Daun salam (Syzygi ium polyanthum) me irupakan salah satu 

jeini is tumbuhan Iindoneisi ia yang te irmasuk dalam fami ili i Myrtace iaei. 

Tumbuhan i ini i dapat diiteimukan di i Sumateira, Kali imantan, dan 

Jawa. Daun salam meimi iliiki i nama lokal laiin, seipeirti i gowok 

(Sunda), kastolam (Kangeian, Sume ineip), dan manti ing (Jawa).
14

 

Klasi ifi ikasi i daun salam adalah
15,16

 : 

  Ki ingdom : Plantaei 

  Di ivi isi i  : Magnoli iophyta 

  Ke ilas  : Magnoli iopsiida 

  Ordo  : Myrtale is 

  Fami ilii  : Myrtace iae i 

  Ge inus  : Syzygi ium 

  Speisi ieis : Syzi igi ium polyanthum 

 2.1.2. Morfologi Daun Salam 

Daun salam be irbe intuk lonjong, e ili ips, ataupun bulat teilur yang 

tumbuh seicara sungsang. Pangkal daun be irbe intuk lanci ip, seidangkan 

bagi ian ujung daunnya te irgolong tumpul. Seicara keise iluruhan panjang daun 

beirki isar antara 50 mm sampai i 150 mm deingan leibar 35 mm hi ingga 65 

mm.
9,17

 

Daun salam meimpunyai i beintuk daun tunggal yang tumbuh seicara 

beirhadapan. Te ikstur dari i daunnya be irsi ifat li ici in deingan warna hi ijau muda. 
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Daun pohon salam meimpunyai i tangkai i seipanjang 5 mm hi ingga 12 mm 

dan ji ika di ipeirhati ikan le ibi ih deikat ada 6 hi ingga 10 urat daun. Karakte iri istiik 

dari i daun tanaman salam adalah aromanya yang sangat harum.
9
 

    

    Gambar 2.2. Daun Salam
17

 

 2.1.3. Kandungan Daun Salam 

Kandungan yang te irdapat dalam daun salam flavonoi id, mi inyak 

atsi iri i, tri iteirpe inoi id, feinol, steiroi id, si itral, lakton, saponi in, karbohi idrat, dan 

seileini ium.
18

 Seidangkan vi itami in pada daun salam adalah vi itami in A, vi itami in 

C, dan vi itami in Ei yang beirfungsi i seibagai i zat antiioksi idan. Daun salam juga 

meingandung saponi in, tanniin dan ni iaci in yang be irkhasi iat untuk 

meinurunkan kadar kole isteirol dalam darah. Daun salam di ipeirki irakan 

meingandung mi inyak e iseinsi ial se ikiitar 17%, de ingan kandungan utama 

eiuge inol dan me ithyl chavi icol.
19,20

 

Kandungan pada mi inyak eise insiial daun salam di iantaranya adalah 

si itral, tani in, eiuge inol dan flavonoi ida yang meimi iliiki i peiran se ibagai i 

anti ioksi idan.
21–23

 Eikstrak eitanol dari i daun salam beirfungsi i seibagaii 

anti ibakte iri i. Eikstrak e itanol daun salam leibi ih eife ikti if seibagai i anti ibakteiri i 

di ibandi ingkan e ikstrak e itanol yang di ieikstraksi i de ingan pe ilarut lai innya.
23,24
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2.2. Staphylococcus aureus 

 2.2.1. Klasifikasi Staphylococcus aureus 

  Klasi ifi ikasi i Staphylococcus aure ius adalah
25,26

 :  

  Ki ingdom : Bacte iri ia 

  Ordo  : Baci illaleis 

  Fami ilii  : Miicrococcace iaei 

  Ge inus  : Staphylococcus 

  Speisi ieis : Staphylococcus aure ius 

2.2.2. Morfologi Staphylococcus aureus 

Bakteiri i Staphylococcus aureius adalah bakteiri i Gram posi itiif 

beirbeintuk bulat. Bakteiri i i ini i beirdi iameiteir 0,8-1,0 mi ikron. teirsusun 

dalam keilompok-keilompok yang ti idak teiratur seipeirti i buah 

anggur, fakultati if anaeirob, tiidak meimbeintuk spora, dan ti idak 

beirgeirak. Peirtumbuhan dan keilangsungan hi idup Staphylococcus 

aureius teirgantung pada seijumlah faktor li ingkungan seipeirti i suhu, 

akti ivi itas ai ir, pH, adanya oksi igein dan komposi isii makanan. 

Parameiteir peirtumbuhan fi isi ik beirvari iasi i untuk beirbagai i strai in 

Staphylococcus aureius. Ki isaran suhu untuk peirtumbuhan 

Staphylococcus aureius adalah 12-44°C, deingan opti imum 37°C.
27,28

 

 

Gambar 2.5. Morfologi Staphylococcus aureus
29
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2.2.3. Infeksi Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aure ius meinye ibabkan be irbagai i jeini is i infe iksii 

pada manusi ia, antara lai in i infeiksi i pada kuli it, seipeirti i jeirawat, bi isul, 

dan furunkulosi is; i infeiksi i yang le ibi ih seiri ius, seipeirti i pne iumoni ia, 

masti itiis, fleibi iti is,  meini ingi itiis, dan i infe iksii pada saluran uri in. Seilai in 

i itu, Staphylococcus aureius juga me inye ibabkan i infe iksii kroni is, 

seipe irti i osteiomi ieili itiis dan e indokardi iti is. Staphylococcus aure ius 

meirupakan salah satu pe inye ibab utama i infe iksii nasokomi ial aki ibat 

luka ti indakan ope irasi i dan pe imakai ian alat-alat peirle ingkapan 

peirawatan di i rumah saki it. Staphylococcus aureius juga dapat 

meinye ibabkan ke iracunan makanan aki ibat e inteirotoksi in yang 

di ihasi ilkannya dan me inye ibabkan si indrom re injat toksi ik (toxi ic 

shock syndrome i) aki ibat peile ipasan supe iranti ige in kei dalam ali iran 

darah.
30,31

 

Peingobatan yang ti idak teipat dapat me ingaki ibatkan 

kambuhnya bakte ire imi ia S. aure ius dan me inye ibabkan kompli ikasi i 

seiri ius. Bakte ire imi ia Staphylococcus aure ius (SAB) adalah 

peinye ibab seiri ius i infe iksii ali iran darah yang be irhubungan de ingan 

morbi idi itas dan mortaliitas yang si igni ifi ikan. Kompli ikasi i teirmasuk 

fokus i infe iksii yang me indalam teirmasuk e indokardi iti is i infeikti if, 

i infeiksi i te irkai it alat, meitastasi is osteioarti ikular, ke ite irliibatan 

pleiuropulmoneir, dan i infe iksii be irulang. Faktor ri isi iko SAB 

meincakup usi ia, kondi isi i meidi is yang me indasari inya, pe inggunaan 

narkoba sunti ikan, ke ibeiradaan kate iteir i intravaskular atau pe irangkat 

prosteiti ik dan pe irlu di ikeitahui i saat pe irtama kali i meilakukan 

peini ilai ian pasi iein. Peimi iliihan anti ibi ioti ik beirgantung pada 

keire intanan me iti isi iliin. Agein yang di igunakan untuk pe ingobatan 

di iantaranya pe iniisi ili in seimi isi inteitiik yang re isi istein teirhadap 

peini isi iliinase i, seifalospori in ge ine irasi i pe irtama, vankomi isi in, dan 

daptomi isiin.
31

 

 



15 
 

2.3. Kloramfenikol 

 Kloramfe ini ikol adalah anti ibiioti ik speiktrum luas yang di iproduksi i seicara 

si inteitiis. Awalnya di ii isolasi i dari i bakteiri i Stre iptomyce is veine izueilaei pada tahun 1948 

dan me irupakan anti ibi ioti ik si inteiti ik peirtama yang di iproduksi i se icara massal. Iindi ikasii 

peinggunaan kloramfe iniikol meili iputii i infeiksi i mata supe irfi isi ial (konjungti iviiti is 

bakte iri i) dan oti itiis e iksteirna. Obat i ini i juga di igunakan untuk i infeiksi i be irat seipe irtii 

peinyaki it ri ikeitsi ia, meini ingi itiis yang di iseibabkan ole ih Hae imophi ilus 

Iinflueinza, Neii isseiri ia meini ingi itiidi is, atau Streiptococcus pne iumoni iaei, atau deimam 

ti ifoi id yang di iseibabkan oleih Salmone illa einteiri ica seiroti ipe i Typhii.
32

 

Kloramfe ini ikol beirsi ifat bakte iri iostatiik te itapi i dapat be irsi ifat bakte iri isi ida 

dalam konse intrasi i ti inggi i. Iini i adalah anti ibi iotiik speiktrum luas yang di igunakan 

meilawan bakte iri i Gram posi iti if, Gram ne igati if, dan anae irobi ic. Kloramfeini ikol 

beike irja deingan cara meinghambat si inteisi is proteii in deingan me ingi ikat subuni it 

ri ibosom 50S dan se icara langsung me ince igah pe imbeintukan prote ii in bakte iri i. Pada 

ti ingkat moleikuleir, kloramfeini ikol meinghambat peirle ikatan transfe ir RNA kei si itus A 

pada ri ibosom 50S.
32,33

 

Kloramfe ini ikol dapat di ibeiri ikan se icara topi ikal seibagai i obat teiteis mata atau 

teili inga, atau se ibagai i saleip mata. Iini i juga dapat di ibeiri ikan se icara pare inteiral seibagai i 

suntiikan atau i infus i intraveina atau di imi inum seibagai i kapsul oral. Kare ina ti inggi inya 

ri isi iko eife ik sampiing dan toksi isiitas, dokte ir harus me ireise ipkan kloramfeini ikol 

deingan dosi is teirape iutiik tiidak leibi ih dari i 50 mg/kg/hari i, diibe iri ikan dalam dosiis 

teirbagi i deingan i inteirval 6 jam. Jiika di ibe iri ikan seibagai i i infus i intrave ina, obat i ini i 

harus di ibeiri ikan se icara be irkala dan di ie inceirkan dalam larutan natri ium klori ida 0,9% 

atau larutan glukosa 5%.
32–34

 

2.4. Metode Disc Diffusion  

 Meitodei i ini i meirupakan meitodei yang pali ing seiri ing di igunakan untuk 

meinguji i seinsiiti ivi itas anti ibakteiri i teirhadap anti ibi ioti ik. Meitodei iini i meinggunakan 

papeir di isk se ibagai i peinampung zat anti imi ikroba. Pape ir di isk te irseibut lalu 

di ileitakkan di i leimpeing agar yang di ii inokulasi i bakteiri i sampeil, lalu diii inkubasi i pada 
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waktu dan suhu te irteintu. Hasi il peingamatan yang di ipeirole ih adalah ada ti idaknya 

dae irah be ini ing yang te irbeintuk di i pape ir di isk. Hal i itu meinunjukkan zona hambat 

pada pe irtumbuhan bakte iri i.
35

 

2.5. Teori Kepekaan Bakteri 

 Reisi isteinsi i mi ikroba adalah suatu si ifat ti idak te irganggunya se il mi ikroba ole ih 

anti imi ikroba. Re isiisteinsi i mi ikrobi ia teirhadap obat teirjadi i aki ibat pe irubahan ge ine itiik 

dan di ilanjutkan seirangkai ian prose is seileiksi i ole ih obat anti imi ikroba. Faktor yang 

meimeingaruhi i siifat re isiisteinsi i mi ikroba teirhadap anti imiikroba te irdapat pada unsur 

yang be irsi ifat ge ine itiik se ipeirti i DNA, plasmi id dan kromosom. Di idasarkan pada 

lokasi i unsur di ikeinal me injadi i 3 macam re isi isteinsi i yai itu: 

1. Reisi isteinsi i Kromosomal 

Teirjadi i aki ibat mutasi i spontan dalam lokus yang me ingatur 

keipe ikaan obat anti imiikrobi ia yang di ibe iri ikan. Adanya anti imiikroba se ibagai i 

meikani ismei se ileikti if yakni i meimbunuh bakteiri i yang pe ika dan me imbi iarkan 

tumbuh bakteiri i yang re isi istein. 

2. Reisi isteinsi i Eikstra-Kromosomal 

Bakte iri i se iri ingkali i be iri isi i mateiri i ge ineiti ik yang di iseibut plasmi id. 

Faktor R adalah ke ilompok plasmi id yang me imbawa ge in re isi isteinsii te irhadap 

satu atau beibeirapa obat anti imi ikrobi ia dan logam beirat. Ge in plasmiid untuk 

re isiisteinsi i anti imi ikrobi ia meingontrol pe imbeintukan e inziim yang mampu 

meirusak anti imiikroba. 

3. Reisi isteinsi i Siilang 

Ke iadaan re isi isteinsi i teirhadap anti imiikroba te irteintu yang juga 

meimpeirli ihatkan si ifat re isi isteinsi i teirhadap anti imi ikroba yang lai in. Bi iasanya 

teirjadi i antara anti imi ikroba yang me imi iliiki i struktur ki imi ia hampi ir sama 

(de iri ivat te itrasi ikliin) atau antara anti imi ikroba de ingan struktur ki imi ia yang 

beirbe ida de ingan me ikani ismei aksi i yang hampi ir sama.  

 

MI iC (Mi ini imum I inhi ibiitory Conce intratei) e ikstrak daun salam 

teirhadap bakte iri i Staphylococcus aure ius adalah 0,63mg/ml seidangkan 
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MBC (Mi ini imum Bacte iri ici idal Conceintratei) yai itu 1,25 mg/ml.
36

 Diiame iteir 

zona hambat Staphylococcus aure ius diibagi i me injadi i ti iga klasi ifi ikasi i, yai itu 

re isiistant, i inteirmeidi iatei, seinsi iti ivei.
37

 

Tabel 2.5. Diameter Zona Hambat Staphylococcus aureus terhadap 

antibakteri 
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2.6. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.7. Kerangka Konsep 

 

 

  

     Variabel Independen          Variabel Dependen 

2.8. Hipotesis 

Ha : E ikstrak daun salam (Syzygi ium polyanthum) e ife ikti if seibagai i anti ibakteirii 

teirhadap pe irtumbuhan Staphylococcus aure ius seicara di isc di iffusiion 

Ho : E ikstrak daun salam (Syzygi ium polyanthum) ti idak eife iktiif se ibagai i anti ibakte iri i 

teirhadap pe irtumbuhan Staphylococcus aure ius seicara di isc di iffusiion 

 

Ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum) 

Zona hambat bakteri 

Staphylococcus aureus 

Antibakteri 

Menghambat 

pertumbuhan 

Staphylococcus aureus 

 

Tanin Minyak atsiri Flavonoid Etanol  

Daun Salam 

(Syzigium Polyanthum) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Definisi Operasional 

Vari iabeil Deifi ini isi i 

Opeirasi ional 

Cara Ukur Skala 

Variabel Bebas 

Eikstrak Daun 

Salam 

Seinyawa ki imi iawi i 

yang beirasal dari i 

daun salam yang 

meimi iliiki i 

kandungan 

seibagai i anti i 

bakteiri i 

Ti imbangan 

di igi ital deingan 

cara meini imbang 

(dalam satuan 

mi iliigram) lalu 

konseintrasi i 

di ikonveirsi ikan 

dalam beintuk 

peirsein 

Numeiri ik 

Variabel Terikat 

- Zona Hambat 

 

- Wiilayah 

jeirni ih yang 

beirada 

di imeidi ia 

peirtumbuhan 

bakteiri i uji i 

yang ti idak 

tumbuh 

bakteiri i 

di iseiki itarnya 

 

Meinggunakan 

jangka sorong 

deingan 

meineintukan 

di iameiteir (satuan 

mi iliimeiteir) 

di iseiki itar di isc 

 

 

 

Rasi io 
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 3.1.1. Variabel Penelitian 

Vari iabeil i indeipe indein pe ineili iti ian i inii adalah e ikstrak daun salam. 

Vari iabeil de ipeindein pe ineili iti ian i ini i adalah zona hambat. 

3.2. Jenis Penelitian 

 Peineili iti ian i ini i adalah pe ineili iti ian truei eixpe iri ime intal deingan de isai in ―post-teist 

only control group de isi ign”
26

 

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Peineili iti ian iini i di ilakukan di i Laboratori ium Teirpadu De iparte imein 

Mi ikrobi iologi i dan Bi ioki imiia Fakultas Ke idokteiran Uni ive irsi itas 

Muhammadi iyah Sumate ira Utara. 

 Waktu peineili itiian adalah De iseimbeir 2023 hi ingga Januari i 2024 

3.4. Sampel Penelitian 

 Sampeil peine iliiti ian yang di igunakan adalah bakte iri i Staphylococcus aure ius 

yang akan di ibagi i meinjadi i beibe irapa pe irlakuan : 

1. Kontrol Ne igati if  : tanpa pe inambahan anti imi ikroba apapun 

2. P1, P2, dan P3   : di ibeiri i tambahan e ikstrak daun salam de ingan 

      konseinte irasi i 10%, 30%, dan  50% 

3. Kontrol Posiiti if   : di ibeiri i tambahan kloramfe iniikol 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang di igunakan dalam peineili iti ian i inii adalah data pri imeir, yai itu data 

yang di ipeiroleih atau di ikumpulkan langsung oleih peineili iti i. Teikni ik peingumpulan 

data di idasarkan pada hasi il zona hambat bakteiri i (Staphylococcus aureius). 

3.6. Alat dan Bahan 

 Alat-alat yang di igunakan dalam pe ineili itiian i ini i adalah
38

 : 

1. Rak dan tabung re iaksi i 

2. Ose i 

3. Beiake ir glass 
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4. Piipe it teiteis dan pi ipeit mi ikro 

5. Kapas alkohol 

6. Cawan pe itri i 

7. Seintri ifugei 

8. Autoclave i 

9. Iinkubator 

 Bahan-bahan yang di igunakan dalam pe ineiliiti ian i ini i adalah
38

 : 

1. Eikstrak daun salam  

2. Bakte iri i Staphylococcus aure ius 

3. Aquade is steiri il 

3.7. Cara Kerja 

1. Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang akan di igunakan di isteiri ili isasi i teirleibi ih dahulu seibeilum 

di igunakan meinggunakan autoclavei deingan suhu 121°C seilama 15-30 meini it. 

Alat yang ti idak dapat di isteiri ilkan meinggunakan autoclavei di isteiri ilkan deingan 

eitanol 96%.
38

 

2. Pembuatan Ekstrak Daun Salam 

1) Daun salam (Syzygi ium polyanthum) di ibe irsi ihkan dan di ike iri ingkan 

meinggunakan alat pe inge iri ing de ingan suhu 40° se ilama 48 jam.  

2) Daun salam yang te ilah keiri ing di ihaluskan me injadi i se irbuk de ingan di isk 

mi ill.  

3) Daun salam yang te ilah halus di imasukkan ke i dalam wadah te irtutup 

dan di ituang e itanol 96% kei dalam wadah te irtutup teirse ibut, seiteilah i itu 

di ikocok, ke imudiian di idi iamkan seilama 2-3 hari i,  

4) Daun salam di isari ing kei dalam E irlein me iye ir vakum me inggunakan 

corong buchne ir dan pompa vakum.  

5) Daun salam di isari ing me inggunakan ke irtas sari ingan. 

6) Larutan hasi il peinyari ingan teirse ibut diipeikatkan meinggunakan rotary 

eivaporator. Eikstrak daun salam pe ikat yang te irbe intuk (kadar 
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konseintrasi i 100%) akan di ie inceirkan de ingan me inggunakan akuade is 

steiri il deingan ti ingkat konseintrasi i 10%, 30%, dan 50%.
38

 

 

3. Uji Antibakteri
39

 

Uji i anti ibakteiri i meinggunakan meidi ia Mueilleir Hi inton Agar (MHA) 

dalam suasana aeirob. Meidi ia yang teilah di isi iapkan keimudiian di ibuat meinjadi i 

5 bagi ian meinggunakan spi idol di i bagi ian bawah peitriidi ish untuk meinandakan 

masi ing-masi ing eikstrak eitanol daun salam deingan konseintrasi i 10%, 30%, 

50%, kloramfeini ikol, dan aquadeist steiri il. 

Peirtama-tama, kapas li idi i steiri il (cotton buds) di iceilupkan kei dalam 

tabung yang beiri isi i suspeinsi i bi iakan bakteiri i Staphylococcus aureius, lalu 

di ioleiskan peirlahan dan seicara meirata kei seiluruh bagi ian peirmukaan meidi ia 

MHA. Peinceilupan dan peingoleisan i ini i di ilakukan beibeirapa kali i untuk 

meimasti ikan seiluruh peirmukaan teirkeina oleisan dari i suspeinsi i bakteiri i teirseibut 

seicara meirata. Keimudi ian, teimpeilkan papeir di isc yang teilah di ireindam 

deingan konseintrasi i 10%, 30%, dan 50% eikstrak daun salam, kloramfeini ikol 

30µg dan aquadeis steiri il meinggunakan pi inseit steiri il sambiil diilakukan 

peineikanan ri ingan pada meidi ia yang teilah di itandai i deingan spi idol. Lakukan 

peingulangan seibanyak ti iga kali i pada konseintrasi i 10%, 30%, dan 50% 

eikstrak daun salam, kloramfeini ikol 30µg dan aquadeist steiri il dan seiteilah i itu, 

peitri idi ish diii inkubasi ikan dalam i inkubator pada suhu 35°C seilama 24 jam.
39

 

4. Pengukuran Zona Hambat
40

 

Seiteilah di ilakukan i inkubasi i 24 jam diilakukan peingukuran zona 

hambat atau zona i inhi ibi isii. Di ilakukan peingukuran seiti iap zona beini ing di i 

seiki itar di isc, peingukuran zona hambat di ilakukan meinggunakan jangka 

sorong. Peingukuran di ilakukan deingan meingukur di iameiteir zona hambat lalu 

di ikurangkan deingan di iameiteir di isc. 

3.8. Pengolahan Data dan Analisa 

Peingolahan data di ilakukan seicara komputeiri isasi i meinggunakan 

apli ikasi i SPSS veirsi i 25.  Data  meingunakan uji i anali isi is vari ians satu arah (One i 
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way ANOVA) untuk meili ihat peingaruh eikstrak eitanol daun salam deingan 

konseintrasi i 10%, 30%, dan 50%, teirhadap bakteiri i Staphylococcus aureius. 

3.9. Teknik Analisa Data 

Data di isaji ikan dalam tabeil di istri ibusi i, data yang di ipeirole ih dari i masi ing-

masi ing vari iabe il eixpeiri ieince i di isi impan dan di isusun dalam format tabeil, 

keimudi ian data yang teirkumpul di ianali isiis de ingan program IiBM SPSS 

(Stati istiical Product and Seirvi ice i Solutiion) ve irsi i 25. Data yang di ipe iroleih akan 

di iujii de ingan uji i parame itri ik yai itu ANOVA de ingan P<0,05 dan di ilanjutkan 

deingan uji i Post-Hoc. Jiika hasi il uji i tanda be irbeida P<0,05 maka e ikstrak daun 

salam eife iktiif dalam meinghambat peirtumbuhan bakte iri i Staphylococcus 

aure ius. 
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3.10. Tahapan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembiakan bakteri 

Staphylococcus aureus 

Pemberian perlakuan 

Pembuatan ekstrak daun 

salam 

P1 (ekstrak daun 

salam 10%) 
P2 (ekstrak daun 

salam 30%) 

Kontrol Negatif 

(tanpa 

penambahan) 

Kontrol Positif 

(Kloramfenikol 

30µg 

P3 (ekstrak daun 

salam 50%) 

Uji bakteri (bakteri 

diinkubasi selama 24 jam) 

Pengukuran zona hambat 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Peineili iti ian di ilakukan di i laboratori ium mi ikrobi iologi i Fakultas 

Ke idokteiran Uni ive irsi itas Muhammadi iyah Sumate ira Utara pada bulan 

De iseimbeir 2023. Pe ine iliiti ian i inii di ilakukan se ilama 10 hari i. Peingukuran 

zona hambat meinggunakan jangka sorong de ingan satuan mi ili imeiteir 

(mm). Hasi il ukur zona hambat dapat di iliihat di i tabeil 4.1.1.  

Grafik 4.1.1. Hasil pengukuran zona hambat bakteri 

Staphylococcus aureus 

 

Pada grafi ik 4.1.1 diidapati i bahwa pe imbeiri ian pe irlakuan be irbagai i 

konseintrasi i eikstrak daun salam meinunjukkan zona hambat. Pada 

konseintrasi i eikstrak daun salam 10% di idapati i zona hambat teirti inggi i 

pada pe ingulangan ke i 1 yai itu 17,5 mm. Pada eikstrak daun salam 

konseintrasi i 30%, zona hambat teirti inggi i adalah pada pe ingulangan ke i 1 

deingan 22 mm. Pada e ikstrak daun salam de ingan konse intrasi i 50%, 
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zona hambat teirti inggi i adalah 21mm pada peingulangan ke i 1. Pada 

keilompok kontrol posiiti if yai itu kloramfeini ikol pada pe ingulangan ke i 1 

di ipeirole ih zona hambat teirti inggi i yai itu 21mm, seidangkan aquabi ideist 

seibagai i keilompok kontrol neigati if ti idak di iteimukan zona hambat. 

Tabel 4.1.2. Hasil Uji ANOVA 

Keilompok n Rata-

rata±standar 

deivi iasi i 

P 

Kloramfeini ikol 3 20,33±0,57  

 

 

0,000 

Aquadeist 3 0 

Eikstrak daun 

salam 10% 

3 14,83±2,36 

Eikstrak daun 

salam 30% 

3 20,00±2,00 

Eikstrak daun 

salam 50% 

3 13,50±3,77 

Hasi il anali isi is ANOVA me inunjukkan ni ilai i rata-rata 

kloramfe ini ikol adalah 20,33 mm deingan standar de ivi iasi i 0,57 mm. 

Akuade is diipe iroleih rata-rata 0 dan standar de ivi iasi i 0. Pada eikstrak daun 

salam de ingan konse intrasi i 10% di ipeirole ih ni ilai i rata-rata 14,83 mm 

deingan standar de ivi iasi i 2,36 mm. Pada eikstrak daun salam de ingan 

konseintrasi i 30% di ipeiroleih ni ilai i rata-rata 20,00 mm deingan standar 

deivi iasi i 2,00 mm. Pada eikstrak daun salam de ingan konse intrasi i 50% 

di ipeirole ih ni ilai i rata-rata 13,50 mm de ingan standar de ivi iasi i 3,77 mm. 

Hasi il uji i One i way ANOVA meinunjukkan ni ilai i p=0,000 (p<0,05), maka 

ti iap peirlakuan yang di iuji i meimi ili ikii pe irbeidaan zona hambat yang 

di ihasi ilkan pada e ikstrak daun salam de ingan konse intrasi i 10%, 30%, dan 

50%, ke ilompok kontrol posi itiif (kloramfe iniikol), dan kontrol neigati if 

(akuade is). 
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Tabel 4.1.3. Uji Post Hoc dengan Bonferroni 

Kelompok Kelompok P Keterangan 

Kontrol Posiiti if Kontrol Neigati if 0,000 Siigni ifi ikan 

 Daun Salam 10% 0,120 Ti idak Si igni ifi ikan 

 Daun Salam 30% 1,000 Ti idak Si igni ifi ikan 

 

 

Daun Salam 50% 0,034 Siigni ifi ikan 

Kontrol Neigati if Kontrol Posiiti if 0,000 Siigni ifi ikan 

 Daun Salam 10% 0,000 Siigni ifi ikan 

 Daun Salam 30% 0,000 Siigni ifi ikan 

 

 

Daun Salam 50% 0,000 Siigni ifi ikan 

Daun Salam 10% Kontrol Posiiti if 0,120 Ti idak Si igni ifi ikan 

 Kontrol Neigati if 0,000 Siigni ifi ikan 

 Daun Salam 30% 0,164 Ti idak Si igni ifi ikan 

 

 

Daun Salam 50% 1,000 Ti idak Si igni ifi ikan 

Daun Salam 30% Kontrol Posiiti if 1,000 Ti idak Si igni ifi ikan 

 Kontrol Neigati if 0,000 Siigni ifi ikan 

 Daun Salam 10% 0,164 Ti idak Si igni ifi ikan 

 Daun Salam 50% 0,047 Siigni ifi ikan 

Daun Salam 50% Kontrol Posiiti if 0,034 Siigni ifi ikan 

 Kontrol Neigati if 0,000 Siigni ifi ikan 

 Daun Salam 10% 1,000 Ti idak Si igni ifi ikan 

 Daun Salam 30% 0,047 Siigni ifi ikan 

 

Pada tabe il 4.1.3. meinunjukkan bahwa kontrol posi itiif 

di ibandi ingkan de ingan kontrol neigati if di ipeirole ih p>0,05 yai itu ada 

peirbe idaan si igni ifi ikan daya hambat kontrol posi itiif de ingan kontrol 

neigati if. 
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Kontrol posi itiif di ibandi ingkan de ingan e ikstrak daun salam 10% 

di ipeirole ih p>0,05 yai itu ti idak ada pe irbeidaan si igni ifi ikan daya hambat 

kontrol posiiti if deingan eikstrak daun salam 10%. Kontrol posiiti if 

di ibandi ingkan de ingan e ikstrak daun salam 30% di ipeirole ih p>0,05 yai itu 

ti idak ada pe irbe idaan si igni ifi ikan daya hambat kontrol posi itiif de ingan 

eikstrak daun salam 30%. Kontrol posi itiif di ibandi ingkan de ingan e ikstrak 

daun salam 50% di ipeirole ih p<0,05 yai itu ada peirbe idaan si igni ifi ikan daya 

hambat kontrol posiiti if deingan e ikstrak daun salam 50%. Kontrol 

neigati if di ibandi ingkan deingan e ikstrak daun salam 10% di ipeirole ih 

p<0,05 yai itu ada pe irbeidaan si igni ifi ikan daya hambat kontrol neigati if 

deingan e ikstrak daun salam 10%.  

Kontrol neigati if di ibandi ingkan de ingan e ikstrak daun salam 30% 

di ipeirole ih p<0,05 yai itu ada peirbe idaan si igni ifi ikan daya hambat kontrol 

neigati if de ingan e ikstrak daun salam 30%. Kontrol neigati if di ibandi ingkan 

deingan e ikstrak daun salam 50% di ipeirole ih p<0,05 yai itu ada pe irbe idaan 

si igni ifi ikan daya hambat kontrol ne igati if de ingan e ikstrak daun salam 

50%. 

Pada e ikstrak daun salam 10% diibandi ingkan deingan e ikstrak 

daun salam 30% di ipeirole ih p>0,05 yai itu ti idak ada peirbe idaan si igni ifi ikan 

daya hambat e ikstrak daun salam 10% de ingan e ikstrak daun salam 30%. 

Eikstrak daun salam 10% di ibandi ingkan de ingan eikstrak daun salam 

50% di ipeirole ih p>0,05 yai itu tiidak ada pe irbe idaan si igni ifi ikan daya 

hambat. E ikstrak daun salam 30% di ibandi ingkan deingan e ikstrak daun 

salam 50% di ipe iroleih p<0,05 yai itu ada pe irbeidaan si igni ifi ikan daya 

hambat e ikstrak daun salam 30% de ingan e ikstrak daun salam 50%. 

4.2. Pembahasan 

Dari i hasiil peingolahan dan anali isi is data meinunjukkan adanya 

peirbe idaan yang si igni ifi ikan antara kloramfe ini ikol deingan aquade ist, 

kloramfe ini ikol deingan e ikstrak daun salam konse intrasi i 50%. Aquade ist 

deingan e ikstrak daun salam konse intrasi i 10%, 30%, dan 50% juga 
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meinunjukkan pe irbeidaan yang si igni ifi ikan. Peineili iti ian i ini i meinunjukkan 

bahwa e ikstrak daun salam de ingan konse intrasi i 10% dan 30% e ifeikti if 

meinghambat pe irtumbuhan bakte iri i Staphylococcus aureius se ibandi ing 

deingan kloramfe ini ikol, deingan konse intrasi i e ikstrak daun salam pali ing 

eife ikti if yai itu 30%. Peineili iti ian iini i meinunjukkan tiidak adanya pe irbe idaan 

si igni ifi ikan antara e ikstrak daun salam 30% dan kloramfe ini ikol, hal iinii 

beirarti i eikstrak daun salam 30% meimi ili ikii eife ikti iviitas yang sama de ingan 

kloramfe ini ikol dalam meinghambat Staphylococcus aure ius. 

Peineili iti ian lai in juga me inunjukkan adanya akti ivi itas anti ibakte iri i 

pada daun salam. Rata-rata di iameiteir zona hambat te irhadap 

peirtumbuhan Staphylococcus aure ius pada e ikstrak daun salam 

konseintrasi i 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% beirturut-turut adalah 7 

mm, 8,4 mm, 9,6 mm, 10,5 mm, dan 11,5 mm di imana di iameiteir yang 

di ihasi ilkan meini ingkat seibandi ing de ingan pe ini ingkatan e ikstrak yang 

di ibeiri i. MI iC (Mi iniimum Iinhi ibi itory Conceintratei) dari i eikstrak daun 

salam teirhadap bakte iri i Staphylococcus aure ius adalah 0,63mg/ml.
41

 

Peineili iti ian yang di ilakukan oleih Tammi i eit al, meinunjukkan zona 

hambat pada masi ing-masi ing konse intrasi i 20%, 40%, 60%, 80%, dan 

100% teirhadap Staphylococcus aure ius seicara beirturut-turut adalah 

18,75 mm, 20mm, 20 mm, 20,25 mm, dan 22,75 mm. Peini ingkatan 

zona hambat iini i teirjadi i kare ina pe iniingkatan kandungan e ikstrak pada 

seiti iap pe iniingkatan konseintrasi i seihi ingga kandungan zat akti if yang 

meinghambat pe irtumbuhan bakte iri i juga me ini ingkat. Di iame iteir zona 

hambat konseintrasi i 100% tiidak se ibeisar kontrol posiiti if diikare inakan 

ti idak speisi ifi iknya zat akti if pada daun salam yang di igunakan se ibagai i 

anti ibi iotiik dan be ilum teirstandari isasi i dosiis.
22

 

Daun salam banyak meingandung zat akti if tani in, mi inyak atsi iri i, 

dan alkaloi id. Kandungan mi inyak atsi iri i dan flavonoi id pada daun salam 

dapat di ieikstraksi i deingan eitanol yang me irupakan salah satu seinyawa 

polar. Dalam pe ineili iti ian i ini i eitanol di ipi iliih kare ina beirsi ifat ti idak beiracun, 

ti ingkat absorbsi i yang cukup bai ik, dan dapat beircampur de ingan ai ir 
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dalam se igala rasi io. Peineili iti ian i inii juga me inggunakan akuade is steiri il 

seibagai i pe inge ince ir untuk me indapatkan konse intrasi i e ikstrak yang 

di ireincanakan. Dalam hal i inii akuade is dapat larut dalam e itanol tanpa 

meirusak zat akti if.
42

 

Zat akti if pada daun salam meimi ili ikii me ikani ismei beirbe ida-beida 

dalam me inghambat pe irtumbuhan bakte iri i. Seinyawa tani in meirusak 

peirme iabi ili itas meimbran seil bakte iri i dan meince igah koagulasi i plasma 

pada bakte iri i Staphylococcus aure ius seihi ingga seil bakte iri i meingke irut 

dan pe irmeiabi ili itasnya te irganggu, aki ibatnya prose is meitaboli ismei bakte irii 

teirganggu dan bakte iri i akan li isiis. Miinyak atsi iri i meingganggu e ipran 

einzi im peimbeintuk e ineirgi i se ihiingga pe irtumbuhan se il meinjadi i lambat 

seirta juga mampu meirusak proteii in. Flavonoi id meinde inaturasi i proteii in 

dan me irusak me imbran seil bakte iri i deingan meilarutkan li ipi id pada 

di indi ing se il se ihiingga peirme iabi ili itas di indi ing se il bakte iri i teirganggu. 

Ke irusakan pada me imbran se il akan meinghambat akti iviitas bi iosi inteisi is 

einzi im yang di ibutuhkan untuk prose is meitaboli ismei seihi ingga 

meinye ibabkan keimati ian seil pada bakte iri i. Alkaloi id meirusak komponein 

peinyusun pe ipti idogli ikan pada seil bakteiri i seihi ingga lapi isan seil tiidak 

teirbe intuk seicara utuh dan meinye ibabkan li isi is pada se il bakteiri i.
43

 

Peineili iti ian ole ih Suziita e it al me inye ibutkan bahwa e ikstrak daun 

salam (Syzi igi ium polyanthum) me inunjukkan adanya akti ivi itas 

anti imi ikroba dan dapat di ikeimbangkan se ibagai i peimbeirsi ih alami i 

peincuci i bahan makanan meintah. Di iameite ir zona hambat yang 

di idapatkan adalah 9,33 mm deingan MI iC (Mi ini imum I inhiibi itory 

Conceintratei) e ikstrak daun salam teirhadap bakteiri i Staphylococcus 

aure ius adalah 0,63mg/ml seidangkan MBC (Mi ini imum Bacte iri ici idal 

Conceintratei) yai itu 1,25 mg/ml.
36

 Di iameite ir zona hambat 

Staphylococcus aure ius di ibagi i meinjadi i tiiga klasi ifi ikasi i, yai itu reisiistant, 

i inteirmeidi iatei, se insiiti ive i.
37

 

Pada peine iliiti ian i ini i, diidapatkan pe inurunan ni ilai i rata-rata zona 

hambat pada e ikstrak daun salam 50%. Hal i ini i teirjadi i aki ibat beibe irapa 
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faktor yang me imeingaruhi i di iameite ir zona hambat, di iantaranya adalah 

konseintrasi i bakteiri i pada me idiia agar, pH, ke iteibalan kapas pada li idii 

kapas ste iri il, dan kondiisi i ae irob/anae irob. Peirbe idaan zona hambat dalam 

peine iliiti ian i ini i diiduga kareina adanya ke iteirbatasan dan bi ias, di iantaranya 

kondi isi i liingkungan pe ine ili itiian (suhu li ingkungan dan ti inggi inya ti ingkat 

kontami inasi i). Te ibalnya bakte iri i pada meidi ia agar juga me imeingaruhi i 

di iameite ir zona hambat, kare ina pada saat di ilakukan peineili itiian li idi i kapas 

yang te ilah di ice ilup pada suspeinsi i teirlalu basah dan meini imbulkan 

peirbe idaan ti ingkat ke iteibalan bakte iri i pada masi ing-masi ing pe ingulangan 

dan me imbeiri ikan hasi il yang be irbe ida-beida. 

Di iame iteir zona hambat dapat di ipeingaruhi i oleih keilarutan zat 

yang di iuji i dan peinguapan. Peinge indapan zat yang ti idak larut dalam ai ir 

di i diish akan meince igah di ifusi i bakteiri i kei meidiia agar.
44

 Seilai in i itu, suhu 

i inkubasi i juga me ime ingaruhi i ujii se insiiti ivi itas peirtumbuhan bakte iri i. Suhu 

opti imal untuk peirtumbuhan patoge in adalah 37°C meinggunakan 

i inkubator. Namun faktor ke indala dalam pe inggunaan alat se ipe irti i 

keiti idakstabi ilan dan gangguan li istri ik mungki in dapat me ingganggu 

peirtumbuhan bakte iri i.
45
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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

 Dari i hasi il peineili iti ian maka dapat di iambi il beibeirapa keisi impulan, yai itu : 

1. Eikstrak daun salam (Syzi igi ium polyanthum) de ingan konseintrasi i 10%, 30%, 

dan 50% meimi iliiki i eife ik antiibi ioti ik teirhadap peirtumbuhan bakte irii 

Staphylococcus aure ius. 

2. Konse intrasi i de ingan ti ingkat e ife iktiivi itas te irti inggi i dalam me inghambat 

peirtumbuhan bakte iri i Staphylococcus aure ius adalah e ikstrak daun salam 

30% de ingan rata-rata zona hambat se ibeisar 20 mm deingan re ispon hambat 

seinsi iti ivei. Konse intrasi i 10% de ingan rata-rata zona hambat 14,83 mm 

deingan re ispon hambat i inteirmeidi iatei. Konse intrasi i 50% de ingan rata-rata 

zona hambat 13,50 mm deingan re ispon hambat i inteirme idi iatei. 

3. Di iame iteir zona hambat teirti inggi i pada e ikstrak daun salam konseintrasi i 10% 

adalah pada pe ingulangan ke i 1 yai itu 17,5mm, se idangkan pada e ikstrak daun 

salam konse intrasi i 30% pada pe ingulangan ke i 1 yai itu 22mm. Zona hambat 

teirti inggi i pada e ikstrak daun salam konse intrasi i 50% adalah pada 

peingulangan ke i 1 yai itu 21mm. 

4. Ti idak te irdapat peirbe idaan si igni ifi ikan antara e ikstrak daun salam 30% 

deingan kloramfe ini ikol, yang me inunjukkan bahwa e ikstrak daun salam 30% 

meimi iliiki i eife iktiivi itas yang sama de ingan kloramfe ini ikol dalam meinghambat 

bakte iri i Staphylococcus aure ius. 

5.2. Saran 

1. Dapat di ilakukan pe ine iliiti ian le ibi ih lanjut me inge inai i eife ik anti imi ikroba e ikstrak 

daun salam (Syzi igiium polyanthum) me inggunakan konseintrasi i, bakteiri i, dan 

meitodei yang be irbe ida. 

2. Meimpeirluas subje ik peine ili itiian i ini i kei mi ikroorgani ismei beirbe ida se ipeirti i vi irus 

atau jamur. 

 



33 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1.  Brown MM, Horswi ill AR. Staphylococcus eipi ideirmi idi is—Skiin fri ieind or 

foei? PLOS Path. 2020;16(11):ei1009026. 

https://doii.org/10.1371/journal.ppat.1009026 

2.  Kot B, Sytyki ieiwi icz H, Sprawka Ii, Wi iteiska M. Eiffeict of trans-

Ciinnamaldeihydei on Meithi ici illiin-Reisi istant Staphylococcus aureius Bi iofi ilm 

Formati ion: Meitaboli ic Acti ivi ity Asseissmeint and Analysi is of thei Bi iofi ilm-

Associ iateid Geineis Eixpreissi ion. Iint J Mol Sci i. 2019;21(1):102. 

doi i:10.3390/iijms21010102 

3.  C. TSY, S. DJ, Eimi ily Ei, L. HT, G. FV. Staphylococcus aureius Iinfeicti ions: 

Eipi ideimi iology, Pathophysi iology, Cli iniical Mani ifeistati ions, and Manageimeint. 

Cliin Mi icrobi iol Reiv. 2019;28(3):603-661. doi i:10.1128/cmr.00134-14 

4.  Guo Y, Song G, Sun M, Wang J, Wang Y. Preivaleincei and Theirapi ieis of 

Anti ibi iotiic-Reisi istancei i in Staphylococcus aureius. Front Ceill Iinfeict 

Mi icrobi iol. 2020;10. doi i:10.3389/fci imb.2020.00107 

5.  Ansteiad GM, Cadeina J, Javeiri i H. Treiatmeint of Iinfeicti ions Duei to Reisi istant 

Staphylococcus aureius BT - Meithi ici illi in-Reisi istant Staphylococcus Aureius 

(MRSA) Protocols. Iin: Jii Y, eid. Humana Preiss; 2018:259-309. 

doi i:10.1007/978-1-62703-664-1_16 

6.  Wu Q, Sabokroo N, Wang Y, Hasheimi ian M, Karamollahi i S, Kouhsari i Ei. 

Systeimati ic reivi ieiw and meita-analysi is of thei eipi ideimi iology of vancomyci in-

reisi istancei Staphylococcus aureius i isolateis. Anti imi icrob Reisi ist Iinfeict Control. 

2021;10(1):1-13. doi i:10.1186/s13756-021-00967-y 

7.  Cheiung GYC, Baei JS, Otto M. Pathogeini ici ity and vi iruleincei of 

Staphylococcus aureius. Vi iruleincei. 2021;12(1):547-569. 



34 
 

doi i:10.1080/21505594.2021.1878688 

8.  Zeillweigeir RM, Carri iquei-Mas J, Li immathurotsakul D, Day NPJ, Thwai iteis 

GEi, Bakeir S. A curreint peirspeicti ivei on anti imi icrobi ial reisi istancei i in Southeiast 

Asi ia. J Anti imi icrob Cheimotheir. 2017;72(11):2963-2972. 

doi i:10.1093/jac/dkx260 

9.  Siilalahi i M. Syzygi ium polyanthum(Wi ight) Walp.: (Botani i, Meitaboli it 

Seikundeir dan Peimanfaatan). J Di in Peindi idi ik. 2019;10(1):1-16. 

doi i:10.51212/jdp.v10ii1.408 

10.  Ai ini i SN, Eiffeindy R, Wiidji iastutii Ii. Konseintrasi i Eifeikti if Eikstrak Daun Salam 

(Syzygi ium polyanthum Wiight) teirhadap Hambatan Bi iofi ilm Einteirococcus 

faeicali is (E iffeicti ivei Conceintrati ion of Bay Leiaf Eixtract (Syzygi ium 

polyanthum Wi ight) to Iinhi ibi it Einteirococcus faeicali is Bi iofi ilm). Conseirv 

Deint J. 2019;6(2):87. doi i:10.20473/cdj.v6i i2.2016.87-92 

11.  Haryanto FK, Jeisi ica IiA, Arafi i AR, Ari iandi itha Ei. Reivi ieiw Jurnal: 

Peimanfaatan Daun Salam (Syzygi ium polyanthum (Wi ight) Walp.) Seibagai i 

Peingobatan Tradi isi ional di i Iindoneisi ia. 2023;4:20-33. 

doi i:https://doii.org/10.35706/pc.v4i i1.8714 

12.  Udo EiEi, Boswi ihi i SS, Matheiw B, Noronha B, Veirgheisei T. Reisurgeincei of 

chlorampheini icol reisi istancei i in meithi ici illi in-reisi istant staphylococcus aureius 

duei to thei acqui isi iti ion of a vari iant florfeini icol eixporteir (Feixav)-meidi iateid 

chlorampheini icol reisi istancei i in Kuwai it hospi itals. Anti ibiioti ics. 2021;10(10). 

doi i:10.3390/antiibi ioti ics10101250 

13.  Ki ili is TNIiM, Karauwan FA, Sambou CN, Leingkeiy YK. Formulasi i Seidi iaan 

Saleip Eikstrak Daun Salam Syzygi ium polyanthum Seibagai i Anti ibakteirii 

Staphylococcus aureius. Bi iofarmaseitiikal Trop (Thei Trop J Bi iopharm. 

2020;3(1):46–53. doi i:10.55724/j.biiofar.trop.v3i i1.255 



35 
 

14.  Deiwi ijanti i Ii, MANGUNWARDOYO W, ASTARIi DWIiRANTIi, 

MUHAMMAD HANAFIi, NIiNA ARTANTIi. Short communiicati ion: 

Eiffeicts of thei vari ious sourcei areias of Iindoneisi ian bay leiaveis (Syzygi ium 

polyanthum) on cheimi ical conteint and anti idi iabeiti ic acti ivi ity. Bi iodi iveirsi itas J 

Bi iol Di iveirs. 2020;21(3). doi i:10.13057/biiodi iv/d210345 

15.  Iismai il A, Wan Ahmad WAN. Syzygi ium polyanthum (Wiight) Walp: A 

poteinti ial phytomeidi ici inei. Pharmacogn J. 2019;11(2):429-438. 

doi i:10.5530/pj.2019.11.67 

16.  Nguye in HD, Vu MT, Do HDK. Thei compleitei chloroplast geinomei of 

Syzygi ium polyanthum (Wiight) Walp. (Myrtaleis: Myrtaceiaei). J Asi ia-

Paci ifi ic Bi iodi iveirs. 2023;16(2):267-271. doi i:10.1016/j.japb.2023.03.002 

17.  Iismai il A, Ahmad WANW. Syzygi ium polyanthum (Wiight) Walp: A 

Poteintiial Phytomeidi ici inei. Pharmacogn J. 2019;11(2). 

18.  Abdulrahman MD. Reivi ieiw of Eithnopharmacology, Morpho-Anatomy, 

Bi iologi ical E ivaluati ion and Cheimiical Composi itiion of Syzygi ium polyanthum 

(Wiight) Walp. Plant Sci i Today. 2022;9(1):167-177. doi i:10.14719/pst.1386 

19.  Wiidyawaty LEi, Li isteir IiNEi, Li iei S. Anti ioxiidant Acti ivi ity, Total Pheinol, and 

Total Flavonoi id of Syzygi ium Polyanthum. Iin: 2021 IiEiEiEi Iinteirnati ional 

Confeireincei on Heialth, Iinstrumeintati ion & Meiasureimeint, and Natural 

Sci ieinceis (IinHeiNcei). ; 2021:1-5. doi i:10.1109/IinHeiNcei52833.2021.9537187 

20.  Sapoeitri i GIi, Reivi ina R, Mutii AF. Anti ibacteiri ial Acti ivi ity Teist of Bay Leiaf 

Eixtracts (Syzygi ium Polyanthum (Wi ight) Walp.) Agai inst Staphylococcus 

Aureius and Eischeiri ichi ia Colii: Systeimati ic Li iteiraturei Reivi ieiw. J Reis Pharm 

Pharm Sci i. 2022;1(1):36-42. doi i:10.33533/jrpps.v1i i1.4460 

21.  Ai ini i SN, Eiffeindy R, Wiidji iastutii Ii. Konseintrasi i Eifeikti if Eikstrak Daun Salam 



36 
 

(Syzygi ium polyanthum Wiight) teirhadap Hambatan Bi iofi ilm Einteirococcus 

faeicali is (E iffeicti ivei Conceintrati ion of Bay Leiaf Eixtract (Syzygi ium 

polyanthum Wi ight) to Iinhi ibi it Einteirococcus faeicali is Bi iofi ilm). Conseirv 

Deint J. 2016;6(2):87. doi i:10.20473/cdj.v6i i2.2016.87-92 

22.  Tammi i A, Apri ili iana Ei, Sholeiha TU. Poteinsi i eikstrak daun salam (Syzygi ium 

polyanthum [Wiight.] Walp.) seibagai i anti ibakteiri i teirhadap Staphylococcus 

aureius seicara i in vi itro. J Agromeidi ici inei Uni ila. 2018;5(2):565. 

23.  Hosai ina HW, Siiagi ian ZA, Siim M. Ujii Poteinsi ial Antiibakteiri i Eikstrak Daun 

Salam ( Syzygi ium Polyanthum ) - Ki itosan Nanoparti ikeil 1 % Teirhadap 

Peirtumbuhan Bakteiri i Staphylococcus Aureius. J Mateir Keidokt gi igi i. 

2020;9(2):47-56. 

24.  Fai izah N, Suliistyowati i Ei, Haki im R. Eifeik Anti ibakteiri i Kombi inasi i Eikstrak 

Daun Syzygi ium polyanthum deingan Kotri imoksazol pada Staphylococcus 

aureius dan Eischeiri ichi ia coli i seicara Iin Vi itro. J Keidokt Komuni itas. 

2021;9(1):1-9. 

25.  Madhai iyan M, Wi irth JS, Saravanan VS. Phylogeinomi ic analyseis of thei 

staphylococcaceiaei fami ily suggeist thei reiclassi ifi icati ion of fi ivei speici ieis wi ithi in 

thei geinus staphylococcus as heiteirotypi ic synonyms, thei promoti ion of fi ivei 

subspeici ieis to noveil speici ieis, thei taxonomi ic reiassi ignmeint of fi ivei 

staphylococcu. Iint J Syst Eivol Mi icrobi iol. 2020;70(11):5926-5936. 

doi i:10.1099/iijseim.0.004498 

26.  Takeiuchi i Ii, Nasukawa T, Sugi imoto R, Takeimura-Uchi iyama Ii, Murakami i H, 

Uchi iyama J. Analyseis of propagati ion proceisseis of Staphylococcus aureius 

bacteiri iophageis S13′ and S25-3 i in two di iffeireint taxonomiieis by deifi ini iti ivei 

screieini ing deisi ign. Vi irus Reis. 2021;298:198406. 

doi i:https://doii.org/10.1016/j.viirusreis.2021.198406 



37 
 

27.  Qomar MS, Budi iyanto MAK, Sukarsono S, Wahyuni i S, Husamah H. 

EiFEiKTIiVIiTAS BEiRBAGAIi KONSEiNTRASIi EiKSTRAK DAUN KAYU 

MANIiS (Ci innamomum burmanni ii i [Neiss.] BIi) TEiRHADAP DIiAMEiTEiR 

ZONA HAMBAT PEiRTUMBUHAN BAKTEiRIi Staphylococcus 

eipi ideirmi idi is. J Bi iota. 2018;4(1):12-18. doi i:10.19109/Bi iota.v4i i1.1454 

28.  Taylor TA, Unakal CG. Staphylococcus Aureius Iinfeicti ion.; 2023. 

http://www.ncbi i.nlm.niih.gov/pubmeid/9709046 

29.  Sato A, Yamaguchi i T, Hamada M, eit al. Morphologi ical and Bi iologi ical 

Characteiri isti ics of Staphylococcus aureius Bi iofi ilm  Formeid i in thei Preiseince i 

of Plasma. Mi icrob Drug Reisi ist. 2019;25(5):668-676. 

doi i:10.1089/mdr.2019.0068 

30.  Lam JC, Stokeis W. Thei Goldein Grapeis of Wrath – Staphylococcus aureius 

Bacteireimi ia: A Cli ini ical Reivi ieiw. Am J Meid. 2023;136(1):19-26. 

doi i:10.1016/j.amjmeid.2022.09.017 

31.  Abraham L, Bambeirgeir DM. Staphylococcus aureius Bacteireimi ia: 

conteimporary manageimeint. 2020;117(August):341-344. 

32.  Gi iannopoulou PC, Mi issiiri i DA, Kournoutou GG, eit al. Neiw 

chlorampheini icol deiri ivati iveis from thei vi ieiwpoi int of anti icanceir and 

anti imi icrobi ial acti ivi ity. Anti ibi ioti ics. 2019;8(1):1-16. 

doi i:10.3390/antiibi ioti ics8010009 

33.  Rudiiansyah D, Deirmawan A, Muli ia YS. Anali isi is Poteinsii Anti ibi ioti ika 

Beirdasarkan Konseintrasi i Hambat Mi ini imal Dan Konseintrasi i Bakteiri isi idal 

Mi iniimal Kloramfeini ikol Dan Amoksi isi ili in Teirhadap Salmoneilla Typhi i. J 

Ri is Keiseihat Polteikkeis Deipkeis Bandung. 2021;13(1):50-56. 

doi i:10.34011/juriiskeisbdg.v13i i1.1842 



38 
 

34.  Gi iannopoulou PC, Mi issiiri i DA, Kournoutou GG, eit al. Neiw 

Chlorampheini icol Deiri ivati iveis from thei Vi ieiwpoi int of Antiicanceir and 

Anti imiicrobi ial Acti ivi ity. Anti ibi ioti ics. 2019;8(1). 

doi i:10.3390/antiibi ioti ics8010009 

35.  Balfei Ei, Humboldt CP, Humboldt CP, Leiavi itt SA, Humboldt CP. Kiirby-

Baueir Di isc Di iffusi ion Meithod Iindi icateis Abseincei of Anti imi icrobi ial 

Propeirti ieis i in Ari ioliimax columbi ianus Mucus Kiirby-Baueir Di isc Di iffusi ion 

Meithod Iindi icateis Abseincei of Anti imi icrobi ial Propeirti ieis i in Ari ioli imax 

columbi ianus Mucus. 2023;23. 

36.  Ramlii S, Radu S, Shaari i K, Rukayadi i Y. Anti ibacteiri ial Acti ivi ity of 

Eithanoli ic E ixtract of Syzygi ium polyanthum L. (Salam) Leiaveis agai inst 

Foodbornei Pathogeins and Appli icati ion as Food Sani iti izeir. Bi iomeid Reis Iint. 

2018;2018:9024246. doii:10.1155/2017/9024246 

37.  Kumar PA. Bacteiri ial Reisi istancei to Anti imi icrobi ial Ageints and 

Mi icrobi iologi ical Quali ity among Eischeiri ichi ia coli i Iisolateid from Dry Fi isheis 

i in Southeiast Coast of Iindi ia. Roum Bi ioteichnol Leitt. 2018;13(Roum. 

Bi ioteichnol. Leitt., Vol. 13, No. 6, 3984-3989 (2018)):3984-3989. 

38.  Qurrotun Fai izah. UJIi AKTIiVIiTAS ANTIiBAKTEiRIi EiKSTRAK DAUN 

SALAM (Syzygi ium polyanthum (Wi ight.) Walp.) TEiRHADAP BAKTEiRIi 

Eischeiri ichi ia coli i DAN Staphylococcus aureius. Publi isheid onliinei 2021:1-7. 

https://www.ncbi i.nlm.niih.gov/books/NBK441868/#__NBK441868_dtls__ 

39.  Nabi ila R, Purnamasari i CB, Alhawari is A. UJIi AKTIiVIiTAS 

ANTIiBAKTEiRIi EiKSTRAK EiTANOL DAUN KAYU MANIiS 

(Ci innamomum burmanni ii i blumei) TEiRHADAP PEiRTUMBUHAN 

BAKTEiRIi Porphyromonas gi ingi ivali is DEiNGAN MEiTODE i DIiSC 

DIiFFUSIiON. J Keidokt Mulawarman. 2021;8(2):64. 



39 
 

doi i:10.30872/j.keid.mulawarman.v8i i2.6404 

40.  Novaryati ii in S, Handayani i R, Chaiirunni isa R. Uji i Daya Hambat Eikstrak 

Eitanol Umbi i Hati i Tanah (Angi ioteipri is Sp.) teirhadap Bakteirii 

Staphylococcus aureius. J Surya Meid. 2018;3(2):23-31. 

doi i:10.33084/jsm.v3ii2.93 

41.  Husni ia R, Vi itayani i S, Polanunu NFA, Sodi iqah Y, Dahli ia. Uji i E ifeikti ivi itas 

Eikstrak Daun Salam (Syzygi ium polyanthum) teirhadap Bakteirii 

Staphylococcus aureius. Fakumi i Meid J. 2022;2(1):25-30. 

42.  Alwi iei RR, Mumpunii Ei, Sulastrii L, Si imanjuntak P. AKTIiVIiTAS 

EiKSTRAK EiTANOL DAUN SALAM [Syzygi ium polyanthum (Wi ight) 

Walp.] SEiBAGAIi PEiNGHAMBAT EiNZIiM α-GLUKOSIiDASEi DAN 

STUDIi SE iCARA IiN SIiLIiCO. J Fi itofarmaka Iindoneis. 2021;8(2):36-42. 

doi i:10.33096/jffi i.v8ii2.750 

43.  Wiight P, Leiaveis W. Anti i-Staphylococcal Comparati ivei Study of Syzygi ium. 

2020;9(8):1-7. doi i:10.20959/wjpr20208-18076 

44.  Bubonja-Šonjei M, Kneizeivi ić S, Abram M. Challeingeis to anti imiicrobi ial 

susceipti ibi ili ity teisti ing of plant-deiri iveid polypheinoli ic compounds. Arh Hi ig 

Rada Toksi ikol. 2020;71(4):300-311. doi i:10.2478/ai iht-2020-71-3396 

45.  Tri ianeis J, Basti ian, Hartati i D. Di iffeireinceis i in Di iameiteir of thei Growth 

Iinhi ibi iti ion Zonei of Kleibsi ieilla pneiumoni ia Bacteiri ia Afteir Iincubati ion at 37°C 

and 25°C. Iindoneis J Meid Lab Sci i Teichnol. 2022;4(2):120-127. 

doi i:10.33086/iijmlst.v4ii2.2919 

 

 

 



40 
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Lampi iran 2. Surat Se ileisai i Peineili itiian 
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Lampi iran 3. Uji i ANOVA 
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ANOVA 

Hasiil   

 Sum of Squareis df Me ian Squarei F Si ig. 

Be itwe ie in Groups 818.100 4 204.525 42.316 .000 

Wiithi in Groups 48.333 10 4.833   

Total 866.433 14    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampi iran 4. Uji i Post Hoc de ingan Bonfe irroni i 
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Multiple Comparisons 

De ipeindeint Vari iablei:   Hasiil   

Bonfeirronii   

(I i) KEiLOMPOK (J) KEiLOMPOK 

Me ian Diiffeire incei 

(I i-J) Std. Eirror Si ig. 

95% Confiideincei 

I inteirval 

Lowe ir Bound 

Uppeir 

Bound 

Kontrol Posiiti if Kontrol Neigatiif 20.33333
*
 1.79505 .000 13.9045 26.76

22 

10% 5.50000 1.79505 .120 -.9288 11.928

8 

30% .33333 1.79505 1.000 -6.0955 6.762

2 

50% 6.83333
*
 1.79505 .034 .4045 13.26

22 

Kontrol Neigatiif Kontrol Posiiti if -20.33333
*
 1.79505 .000 -26.7622 -

13.90

45 

10% -14.83333
*
 1.79505 .000 -21.2622 -

8.404

5 

30% -20.00000
*
 1.79505 .000 -26.4288 -

13.57

12 

50% -13.50000
*
 1.79505 .000 -19.9288 -

7.071

2 

10% Kontrol Posiiti if -5.50000 1.79505 .120 -11.9288 .9288 

Kontrol Neigatiif 14.83333
*
 1.79505 .000 8.4045 21.26

22 
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30% -5.16667 1.79505 .164 -11.5955 1.262

2 

50% 1.33333 1.79505 1.000 -5.0955 7.762

2 

30% Kontrol Posiiti if -.33333 1.79505 1.000 -6.7622 6.095

5 

Kontrol Neigatiif 20.00000
*
 1.79505 .000 13.5712 26.42

88 

10% 5.16667 1.79505 .164 -1.2622 11.595

5 

50% 6.50000
*
 1.79505 .047 .0712 12.92

88 

50% Kontrol Posiiti if -6.83333
*
 1.79505 .034 -13.2622 -.4045 

Kontrol Neigatiif 13.50000
*
 1.79505 .000 7.0712 19.92

88 

10% -1.33333 1.79505 1.000 -7.7622 5.095

5 

30% -6.50000
*
 1.79505 .047 -12.9288 -.0712 

 

*. The i meian diiffeire incei i is siigniifi icant at thei 0.05 leive il. 
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Lampi iran 5. Dokume intasi i Peineili itiian 

     

Peini imbangan daun salam       Peinyari ingan e ikstrak 

                   

      Peimi isahan e ikstrak  
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Eikstrak Daun Salam (pasta)  

 

E ikstrak Daun Salam Konseintrasi i 10%, 30%, 50% 
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Uji i Anti ibakte iri i 
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Lampiran 7.Artikel  

UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN SALAM 

(Syzygium polyanthum) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus 

aureus METODE DISC DIFFUSION 

Wiina Rohana Pute iri i 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara1 

Fakultas Kedokteran Universitas  

Muhammadiyah Sumatera Utara2 

wi inarohanapute iri i2001@gmai il.com 

 

ABSTRAK  

 

Pendahuluan :Sekitar 30% Staphylococcus aureus berkoloni di tubuh manusia. 

Bakteri ini adalah salah satu mikroorganisme yang memicu berbagai penyakit 

infeksi, diantaranya infeksi jaringan lunak dan kulit, endokarditis, osteomyelitis, 

bakteremia, dan pneumonia letal. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

adalah dengan memanfaatkan zat aktif pembunuh bakteri yang terkandung dalam 

tanaman obat. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai pilihan alternatif 

yaitu daun salam (Syzygium polyanthum). Kandungan flavonoid, tanin dan 

minyak atsiri pada daun salam (Syzygium polyanthum) diduga memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri. Metodologi : Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimental Teknik yang digunakan untuk mengukur aktivitas antibakteri adalah 

Disc Diffusion. Hasil Penelitian : Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak daun salam (Syzigium polyanthum) dengan konsentrasi 10%, 30%, dan 

50% menghasilkan rata-rata diameter zona bening masing-masing yaitu 14,83 

mm, 20,00 mm, dan 13,50 mm. Sedangkan diameter zona bening kloramfenikol 

yaitu 20,33 mm dan pada aquadest tidak diperoleh zona bening.   Kesimpulan : 

Ekstrak daun salam dengan konsentrasi 30% memiliki zona bening tertinggi pada 

kelompok perlakuan. 

 

Kata kunci : Daun salam, Staphylococcus aureus, Antibakteri 
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ABSTRACT 

 

Background: About 30% of Staphylococcus aureus colonizes the human body. 

This bacteria is one of the microorganisms that triggers various infectious 

diseases, including soft tissue and skin infections, endocarditis, osteomyelitis, 

bacteremia, and lethal pneumonia. One alternative that can be done is to use active 

substances that kill bacteria contained in medicinal plants. One plant that can be 

used as an alternative choice is bay leaves (Syzygium polyanthum). The content 

of flavonoids, tannins and essential oils in bay leaves (Syzygium polyanthum) is 

thought to have antibacterial activity. Methode : This research uses experimental 

research methods. The technique used to measure antibacterial activity is Disc 

Diffusion. Results: The research results show that bay leaf extract (Syzigium 

polyanthum) with concentrations of 10%, 30%, and 50% produces an average 

clear zone diameter of 14.83 mm, 20.00 mm, and 13, respectively. 50mm. 

Meanwhile, the diameter of the clear zone for chloramphenicol was 20.33 mm and 

no clear zone was obtained in distilled water. Conclusion: Bay leaf extract with a 

concentration of 30% had the highest clear zone in the treatment group. 

 

Keywords: Bay leaves, Staphylococcus aureus, Antibacterial 

  

PENDAHULUAN :  

Setiap individu terrmasuk 

manusia berusaha untuk beradaptasi 

dengan lingkungan. Manusia 

memiliki sejumlah mikroorganisme 

bakteri yang hidup di tubuhnya. 

Mikroorganisme itu disebut dengan 

flora normal. Bakteri flora normal 

tidak menyebabkan penyakit jika 

kadarnya dalam ambang batas 

normal.
1
 Namun bakteri flora normal 

juga dapat menjadi sumber infeksi. 

Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli adalah salah satu 

agen infeksi terbanyak pada 

manusia.
2
 

Insiden tahunan bakteremia S. 

Aureus (SAB) di Amerika Serikat 

adalah 38,2 hingga 45,7 per 100.000 

orang per tahun. Di tempat lain di 

negara industri, kejadiannya kira-kira 

10 sampai 30 per 100.000 orang-

tahun. Angka ini lebih tinggi pada 

populasi tertentu (misalnya pasien 

yang menjalani hemodialisis). Angka 

kematian SAB yang disebabkan oleh 

semua penyebab dalam 30 hari 

adalah 20 persen.
3
 

Sekitar 30% Staphylococcus 

aureus berkoloni di tubuh manusia. 

Bakteri ini adalah salah satu 

mikroorganisme yang memicu 

berbagai penyakit infeksi, 
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diantaranya infeksi jaringan lunak 

dan kulit, endokarditis, osteomyelitis, 

bakteremia, dan pneumonia letal.
4
 

Saat ini pilihan obat yang efektif 

dalam penggunaan klinis dengan 

sedikit resistensi terhadap 

Staphylococcus aureus adalah 

vankomisin, quinupristin-

dalfopristin, linezolid, tigecycline, 

telavancin, ceftaroline, dan 

daptomycin.
5
 

Tingkat re isisteinsi antibiotik 

yang diakibatkan ole ih 

peinyalahgunaan antibiotik 

meindorong pe ineilitian meinge inai 

antibakte iri baru yang dianggap 

seibagai salah satu pilar ke idokte iran 

modeirn untuk me ingurangi 

mortalitas, morbiditas, dan 

meingurangi te irjadinya re isisteinsi 

bakte iri teirhadap antibiotik.
8
 Salah 

satu alteirnatif yang dapat dilakukan 

adalah de ingan me imanfaatkan zat 

aktif peimbunuh bakteiri yang 

teirkandung dalam tanaman obat. 

Salah satu tanaman yang dapat 

digunakan se ibagai pilihan alte irnatif 

yaitu daun salam (Syzygium 

polyanthum). 

Syzygium polyanthum atau 

yang dike inal de ingan nama daun 

salam meirupakan salah satu speisieis 

dari Myrtace iaei yang digunakan  

seibagai bumbu masak maupun obat 

teirutama di dae irah Asia Te inggara 

seipe irti Malaysia dan Indone isia. 

Tanaman ini be irkhasiat seibagai 

bumbu masak, meinambah aroma, 

meimbeiri warna, maupun 

meiningkatkan cita rasa makanan
9
. 

Daun salam me imiliki khasiat yang 

beisar untuk me ingobati beirbagai 

macam pe inyakit se ipeirti hipeirte insi, 

diabe iteis, asam urat, diarei dan maag. 

Seilain itu daun salam juga dapat 

digunakan se ibagai te irapi Re iccure int 

Apthous Stomatitis (RAS).
10

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Daun salam (Syzygi ium 

polyanthum) me irupakan salah satu 

jeini is tumbuhan Iindoneisi ia yang 

teirmasuk dalam fami ili i Myrtace iaei. 

Tumbuhan i ini i dapat diiteimukan di i 

Sumateira, Kali imantan, dan Jawa. 

Daun salam meimi iliiki i nama lokal 

lai in, seipe irti i gowok (Sunda), 

kastolam (Kange ian, Sumeine ip), dan 

manti ing (Jawa).
14

 Klasi ifi ikasi i daun 

salam adalah
15,16

 : 
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Kandungan yang te irdapat 

dalam daun salam flavonoi id, mi inyak 

atsi iri i, tri iteirpe inoi id, fe inol, steiroi id, 

si itral, lakton, saponi in, karbohi idrat, 

dan se ileiniium.
18

 Seidangkan vi itami in 

pada daun salam adalah vi itami in A, 

vi itami in C, dan viitami in Ei yang 

beirfungsi i seibagai i zat anti ioksi idan. 

Daun salam juga meingandung 

saponi in, tanni in dan ni iaci in yang 

beirkhasi iat untuk me inurunkan kadar 

koleisteirol dalam darah. Daun salam 

di ipeirki irakan me ingandung mi inyak 

eise insiial se iki itar 17%, de ingan 

kandungan utama e iuge inol dan 

me ithyl chavi icol.
19,20

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Bakteiri i Staphylococcus aureius 

adalah bakteiri i Gram posi itiif 

beirbeintuk bulat. Bakteiri i i ini i 

beirdi iameiteir 0,8-1,0 mi ikron. teirsusun 

dalam keilompok-keilompok yang 

ti idak teiratur seipeirti i buah 

anggur, fakultati if anaeirob, ti idak 

meimbeintuk spora, dan ti idak 

beirgeirak. Peirtumbuhan dan 

keilangsungan hi idup Staphylococcus 

aureius teirgantung pada seijumlah 

faktor li ingkungan seipeirti i suhu, 

akti ivi itas ai ir, pH, adanya oksi igein dan 

komposi isii m 

Parameiteir peirtumbuhan fi isi ik 

beirvari iasi i untuk beirbagai i strai in 

Staphylococcus aureius. Ki isaran suhu 

untuk peirtumbuhan Staphylococcus 

aureius adalah 12-44°C, deingan 

opti imum 37°C.
27,28

makanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Staphylococcus aure ius meinye ibabkan 

beirbagai i je ini is i infeiksi i pada manusi ia, 

antara lai in i infe iksi i pada kuli it, seipeirtii 

jeirawat, bi isul, dan furunkulosi is; 

i infeiksi i yang le ibi ih seiri ius, seipeirtii 

pneiumoni ia, masti itiis, fleibi iti is,  

meini ingi itiis, dan i infeiksi i pada saluran 

uri in. Seilaiin iitu, Staphylococcus 

aure ius juga me inye ibabkan i infe iksi i 

kroni is, seipe irtii osteiomi ieili itiis dan 

eindokardi itiis. Staphylococcus aure ius 

meirupakan salah satu pe inye ibab 

utama i infe iksii nasokomi ial aki ibat luka 
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ti indakan ope irasi i dan pe imakai ian alat-

alat pe irle ingkapan pe irawatan di i 

rumah saki it. Staphylococcus aure ius 

juga dapat me inye ibabkan ke iracunan 

makanan aki ibat einteirotoksiin yang 

di ihasi ilkannya dan me inye ibabkan 

si indrom reinjat toksiik (toxi ic shock 

syndrome i) aki ibat pe ileipasan 

supeiranti ige in kei dalam ali iran 

darah.
30,31

 Kloramfeini ikol adalah 

anti ibi iotiik speiktrum luas yang 

di iproduksi i seicara si inte iti is. Awalnya 

di ii isolasii dari i bakte iri i Streiptomyce is 

ve ineizueilae i pada tahun 1948 dan 

meirupakan anti ibi ioti ik si inteitiik 

peirtama yang di iproduksi i seicara 

massal. Iindi ikasi i peinggunaan 

kloramfe ini ikol meili iputii i infe iksii mata 

supeirfi isiial (konjungti ivi iti is bakteiri i) 

dan oti itiis eiksteirna. Obat iini i juga 

di igunakan untuk i infeiksi i beirat se ipeirti i 

peinyaki it ri ikeitsi ia, meini ingi itiis yang 

di iseibabkan ole ih Hae imophi ilus 

Iinflueinza, Neii isseiri ia me iniingi iti idi is, 

atau Streiptococcus pne iumoni iaei, atau 

deimam ti ifoi id yang di iseibabkan 

oleih Salmone illa einteiri ica se iroti ipei 

Typhii.
32

 

Reisi isteinsi i miikroba adalah suatu siifat 

ti idak teirganggunya se il mi ikroba oleih 

anti imi ikroba. Reisi isteinsi i miikrobi ia 

teirhadap obat te irjadi i aki ibat 

peirubahan ge ineiti ik dan di ilanjutkan 

seirangkai ian prose is se ileiksi i oleih obat 

anti imi ikroba. Faktor yang 

meimeingaruhi i si ifat re isi isteinsi i mi ikroba 

teirhadap anti imi ikroba teirdapat pada 

unsur yang be irsi ifat ge ineiti ik seipe irti i 

DNA, plasmi id dan kromosom. 

Di idasarkan pada lokasi i unsur di ikeinal 

meinjadi i 3 macam re isiisteinsi i yai itu: 

lokasi i unsur diikeinal meinjadi i 3 

macam re isi isteinsi i yai itu: 

1. Reisi isteinsi i Kromosomal 

Teirjadi i akiibat mutasi i 

spontan dalam lokus yang 

meingatur ke ipe ikaan obat 

anti imi ikrobi ia yang di ibeiri ikan. 

Adanya anti imiikroba se ibagai i 

meikani ismei se ileiktiif yakni i 

meimbunuh bakteiri i yang peika 

dan me imbiiarkan tumbuh 

bakte iri i yang re isiiste in. 

2. Reisi isteinsi i Eikstra-

Kromosomal 

Bakte iri i se iri ingkali i 

beiri isi i mateiri i ge ineiti ik yang 

di iseibut plasmiid. Faktor R 

adalah ke ilompok plasmiid 

yang me imbawa ge in reisi isteinsi i 

teirhadap satu atau be ibeirapa 
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obat anti imi ikrobi ia dan logam 

beirat. Ge in plasmi id untuk 

re isiisteinsi i anti imiikrobi ia 

meingontrol pe imbeintukan 

einzi im yang mampu meirusak 

anti imi ikroba. 

3. Reisi isteinsi i Siilang 

Ke iadaan re isi isteinsi i 

teirhadap anti imiikroba te irteintu 

yang juga me impeirli ihatkan 

si ifat re isiisteinsi i teirhadap 

anti imi ikroba yang lai in. 

Bi iasanya te irjadi i antara 

anti imi ikroba yang me imi iliiki i 

struktur ki imi ia hampi ir sama 

(de iri ivat teitrasi ikliin) atau 

antara anti imi ikroba de ingan 

struktur ki imi ia yang be irbeida 

deingan me ikani ismei aksi i yang 

hampi ir sama.  

 

MI iC (Mi iniimum 

Iinhi ibi itory Conce intratei) 

eikstrak daun salam te irhadap 

bakte iri i Staphylococcus 

aure ius adalah 0,63mg/ml 

seidangkan MBC (Mi iniimum 

Bacte iriici idal Conceintratei) 

yai itu 1,25 mg/ml.
36

 Di iameiteir 

zona hambat Staphylococcus 

aure ius diibagi i meinjadii tiiga 

klasiifi ikasi i, yai itu re isiistant, 

i inteirmeidi iatei, se insiiti ive i.
37

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Penelitian: 

Peineili iti ian di ilakukan di i 

laboratori ium miikrobi iologi i Fakultas 
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Hasi il anali isiis ANOVA 

meinunjukkan ni ilaii rata-rata 

kloramfe ini ikol adalah 20,33 mm 

deingan standar de ivi iasi i 0,57 mm. 

Akuade is diipe iroleih rata-rata 0 dan 

standar de ivi iasi i 0. Pada e ikstrak daun 

salam de ingan konse intrasi i 10% 

di ipeirole ih ni ilaii rata-rata 14,83 mm 

deingan standar de ivi iasi i 2,36 mm. 

Pada eikstrak daun salam de ingan 

konseintrasi i 30% di ipeiroleih ni ilaii rata-

rata 20,00 mm de ingan standar 

deivi iasi i 2,00 mm. Pada e ikstrak daun 

salam de ingan konse intrasi i 50% 

di ipeirole ih ni ilaii rata-rata 13,50 mm 

deingan standar de ivi iasi i 3,77 mm. 

Hasi il uji i Onei way ANOVA 

meinunjukkan ni ilai i p=0,000 (p<0,05), 

maka ti iap pe irlakuan yang di iuji i 

meimi iliiki i peirbe idaan zona hambat 

yang di ihasi ilkan pada e ikstrak daun 

salam de ingan konse intrasi i 10%, 30%, 

dan 50%, ke ilompok kontrol posi itiif 

(kloramfe ini ikol), dan kontrol ne igati if 

(akuade is). Kontrol posiiti if 

di ibandi ingkan de ingan e ikstrak daun 

salam 10% di ipeiroleih p>0,05 yai itu 

ti idak ada pe irbe idaan si igni ifi ikan daya 

hambat kontrol posi iti if deingan 

eikstrak daun salam 10%. Kontrol 

posi itiif di ibandi ingkan de ingan e ikstrak 

daun salam 30% di ipeiroleih p>0,05 

yai itu ti idak ada pe irbe idaan si igni ifi ikan 

daya hambat kontrol posi itiif de ingan 

eikstrak daun salam 30%. Kontrol 

posi itiif di ibandi ingkan de ingan e ikstrak 

daun salam 50% di ipeiroleih p<0,05 

yai itu ada pe irbe idaan si igni ifi ikan daya 

hambat kontrol posi iti if deingan 

eikstrak daun salam 50%. Kontrol 

neigati if di ibandi ingkan de ingan e ikstrak 

daun salam 10% di ipeiroleih p<0,05 

yai itu ada pe irbe idaan si igni ifi ikan daya 

hambat kontrol neigati if deingan 

eikstrak daun salam 10%.  

PEMBAHASAN  

Dari i hasi il pe ingolahan dan 

anali isi is data me inunjukkan adanya 

peirbe idaan yang si igni ifi ikan antara 

kloramfe ini ikol deingan aquade ist, 

kloramfe ini ikol deingan e ikstrak daun 

salam konse intrasi i 50%. Aquade ist 

deingan e ikstrak daun salam 

konseintrasi i 10%, 30%, dan 50% 

juga me inunjukkan peirbe idaan yang 

si igni ifi ikan. Peine iliiti ian i ini i 

meinunjukkan bahwa e ikstrak daun 

salam de ingan konse intrasi i 10% dan 

30% e ifeikti if meinghambat 

peirtumbuhan bakte iri i 

Staphylococcus aure ius se ibandi ing 
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deingan kloramfe iniikol, deingan 

konseintrasi i eikstrak daun salam 

pali ing e ife ikti if yai itu 30%. Peineili itiian 

i ini i meinunjukkan ti idak adanya 

peirbe idaan si igni ifi ikan antara e ikstrak 

daun salam 30% dan 

kloramfe ini ikol, hal i ini i beirarti i 

eikstrak daun salam 30% me imi iliiki i 

eife ikti iviitas yang sama de ingan 

kloramfe ini ikol dalam meinghambat 

Staphylococcus aure ius. 

Peineili iti ian lai in juga 

meinunjukkan adanya akti ivi itas 

anti ibakte iri i pada daun salam. Rata-

rata di iame iteir zona hambat te irhadap 

peirtumbuhan Staphylococcus aure ius 

pada e ikstrak daun salam konse intrasi i 

20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% 

beirturut-turut adalah 7 mm, 8,4 mm, 

9,6 mm, 10,5 mm, dan 11,5 mm 

di imana di iameiteir yang di ihasi ilkan 

meini ingkat se ibandi ing deingan 

peini ingkatan e ikstrak yang di ibeiri i. 

MI iC (Mi ini imum Iinhi ibi itory 

Conceintratei) dari i eikstrak daun salam 

teirhadap bakte iri i Staphylococcus 

aure ius adalah 0,63mg/ml.
41

 

Zat akti if pada daun salam 

meimi iliiki i me ikani ismei beirbe ida-beida 

dalam meinghambat peirtumbuhan 

bakte iri i. Seinyawa tani in meirusak 

peirme iabi ili itas meimbran seil bakte iri i 

dan me ince igah koagulasi i plasma pada 

bakte iri i Staphylococcus aureius 

seihi ingga se il bakte iri i me ingke irut dan 

peirme iabi ili itasnya te irganggu, 

aki ibatnya prose is meitaboli ismei 

bakte iri i teirganggu dan bakte iri i akan 

li isiis. Mi inyak atsi iri i meingganggu 

eipran e inziim peimbeintuk eineirgi i 

seihi ingga pe irtumbuhan seil me injadii 

lambat seirta juga mampu me irusak 

proteii in. Flavonoi id meinde inaturasi i 

proteii in dan meirusak meimbran se il 

bakte iri i deingan me ilarutkan li ipi id pada 

di indi ing se il seihi ingga peirme iabi ili itas 

di indi ing seil bakteiri i teirganggu. 

Ke irusakan pada me imbran se il akan 

meinghambat akti iviitas bi iosi inteisi is 

einzi im yang di ibutuhkan untuk prose is 

meitaboli ismei seihi ingga meinye ibabkan 

keimati ian se il pada bakteiri i. Alkaloi id 

meirusak kompone in peinyusun 

peipti idogli ikan pada seil bakte iri i 

seihi ingga lapi isan seil tiidak te irbe intuk 

seicara utuh dan me inye ibabkan li isiis 

pada se il bakteiri i.
43

 

KESIMPULAN  

Dari i hasi il peineili iti ian maka dapat 

di iambi il beibeirapa ke isi impulan, yai itu : 

1. Eikstrak daun salam (Syzi igi ium 

polyanthum) de ingan 
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konseintrasi i 10%, 30%, dan 

50% me imiili iki i e ifeik anti ibi iotiik 

teirhadap pe irtumbuhan bakteiri i 

Staphylococcus aure ius. 

2. Konse intrasi i deingan ti ingkat 

eife ikti iviitas te irtiinggi i dalam 

meinghambat pe irtumbuhan 

bakte iri i Staphylococcus 

aure ius adalah e ikstrak daun 

salam 30% de ingan rata-rata 

zona hambat se ibeisar 20 mm 

deingan re ispon hambat 

seinsi iti ivei. Konse intrasi i 10% 

deingan rata-rata zona hambat 

14,83 mm de ingan re ispon 

hambat i inteirme idi iatei. 

Konse intrasi i 50% de ingan 

rata-rata zona hambat 13,50 

mm deingan re ispon hambat 

i inteirmeidi iatei. 

3. Di iame iteir zona hambat 

teirti inggi i pada e ikstrak daun 

salam konse intrasi i 10% 

adalah pada pe ingulangan ke i 1 

yai itu 17,5mm, seidangkan 

pada e ikstrak daun salam 

konseintrasi i 30% pada 

peingulangan ke i 1 yai itu 

22mm. Zona hambat te irti inggi i 

pada e ikstrak daun salam 

konseintrasi i 50% adalah pada 

peingulangan ke i 1 yai itu 

21mm. 

4. Ti idak te irdapat peirbe idaan 

si igni ifi ikan antara e ikstrak daun 

salam 30% de ingan 

kloramfe ini ikol, yang 

meinunjukkan bahwa e ikstrak 

daun salam 30% me imi iliiki i 

eife ikti iviitas yang sama de ingan 

kloramfe ini ikol dalam 

meinghambat bakteiri i 

Staphylococcus aure ius. 

SARAN  

3. Dapat di ilakukan pe ineili itiian 

leibi ih lanjut me inge inai i e ife ik 

anti imi ikroba eikstrak daun 

salam (Syzi igi ium polyanthum) 

meinggunakan konse intrasi i, 

bakte iri i, dan meitodei yang 

beirbe ida. 

4. Meimpeirluas subje ik pe ineili itiian 

i ini i kei mi ikroorgani ismei 

beirbe ida se ipe irtii vi irus atau 

jamur. 
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